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Abstract 

Islamic Banking Window have a good level of comparison and contribute to 

government policies in changing from Islamic business units to Islamic commercial 

banks. This study aims to find out which countries and their relationships with 

publications can be used as benchmarks for future research and present the findings of 

the most authored articles and provide direction for future research with the theme of 

Islamic Banking Window. This paper quantitatively analyzes the literature on Islamic 

Banking Window, as represented by English-language 60 articles from the Scopus 

database with a time span from 2008 to 2021. Using a bibliometric approach plus 

content analysis. We find that Malaysia is the most relevant country, Universiti 

Kebangsaan Malaysia (UKM) the most relevant institution, and the International 

Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management and Journal of 

Islamic Accounting and Business Research the most relevant journal. There are two 

main topics: (1) general studies on Islamic banking window and (2) practical 

implication. We also offer future research directions. 

 

Keywords: Islamic Banking Window, Islamic Window, Bibliometric, Islamic 
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PENDAHULUAN 

Bank syariah telah memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi  dan juga 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di hampir semua sektor 

di Indonesia (Setiawan and Yanti 2021). Unit usaha syariah merupakan unit dari bank 

konvensional; maka ketentuannyapun mengikuti prinsip-prinsip Syariah termasuk melarang 

transaksi berbasis riba (bunga) (Hassan et al. 2021a). Terdapat  beberapa kritik kepada bank 

konvensional dimana sistem ekonomi konvensional yang bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam serta untuk mengekspos solusi untuk sistem perbankan berbasis bunga tradisional 

(Chenguel, Derbali, and Jouiro 2019). Beberapa negara seperti Malaysia dan negara-negara 

barat mengizinkan bank konvensional yang beroperasional di wilayah yurisdiksi mereka 

untuk memiliki layanan perbankan syariah melalui unit usaha syariah, namun di negara-

negara Timur Tengah lebih memilih anak perusahaan perbankan syariah (EmirHidayat, et. al. 

2016). Seperti kita ketahui bahwa perbankan konvensional yang berbasis bunga dilarang 

dalam Islam. Namun demikian, umat Islam memerlukan sistem keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah Islam. Perbankan syariah merupakan solusi untuk memenuhi kebutuhan 
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keuangan mereka yang sesuai hukum Islam. Perbankan syariah telah diperkenalkan di 

berbagai negara sebagai alternatif selain perbankan konvensional (Sardar et al. 2013). 

Sektor industri perbankan syariah menawarkan prospek pertumbuhan yang besar bagi 

bank syariah di beberapa negara memiliki populasi Muslim yang besar. Aktivitas transaksi 

keuangan Islam dapat membantu banyak negara menarik investasi dari negara-negara kaya di 

wilayah Teluk dan Asia Tenggara (Chenguel, Derbali, and Jouiro 2019). Industri perbankan 

syariah saat ini menjadi fenomena global karena semakin banyak negara yang ingin 

menerapkan sistem perbankan syariah di negaranya. Terdapat dua pendekatan yang dapat 

digunakan oleh suatu negara untuk mengimplementasikan perbankan syariah di wilayah 

negaranya yaitu dengan sistem unit usaha syariah dan anak perusahaan perbankan syariah 

(EmirHidayat, et. al. 2016). Sedangkan di Indonesia fenomena yang dihadapi perbankan 

syariah saat ini adalah sulitnya memperbesar pangsa pasar di perbankan nasional. Bank 

Indonesia telah menargetkan pangsa pasar 5% dari total aset perbankan nasional dengan 

mengimplementasikan visi pengembangan perbankan syariah Indonesia (Hasan and Risfandy 

2021). 

Hasan dan Risfandy berpendapat bahwa unit usaha syariah dapat bertahan pada posisi 

pasar mereka saat ini tanpa harus menjadi bank syariah penuh karena kondisi pasar 

perbankan syariah saat ini masih sangat kompetitif (Hasan and Risfandy 2021). Sistem 

perbankan syariah merupakan pesaing sekaligus merupakan alternatif bagi sistem perbankan 

konvensional selama tiga dekade terakhir. Hal dibuktikan di dunia Muslim yang saat ini 

sistem perbankan syariahnya beroperasional dengan dua sistem yang terpisah. Pertama, upaya 

yang dilakukan saat ini untuk mengubah seluruh sistem perbankan agar sesuai dengan hukum 

Islam. Selanjutnya, perbankan syariah yang terpisah diperbolehkan untuk beroperasi secara 

paralel dengan bank konvensional dengan sistem yang berbasis bunga (Najihah Muhammad, 

Alwi, and Muhammad 2020). 

Unit usaha syariah memiliki tingkat komparasi yang baik. Penelitian terbaru melihat 

kontribusinya terhadap kebijakan pemerintah dalam rangka perubahan dari unit usaha syariah 

menjadi bank umum syariah (Hasan and Risfandy 2021). Studi lainnya melihat perbandingan 

efisiensi, biaya, alokasi, skala dan efisiensi teknis bank umum syariah lebih tinggi dari unit 

usaha syariahnya bank konvensional; selain itu, efisiensi pendapatan lebih tinggi dalam kasus 

unit usaha syariah (Sardar et al. 2013). Untuk tingkat efisiensi dan manfaat ekonomi lainnya, 

unit usaha syariah lebih baik, terutama pada periode awal pengembangan industri perbankan 

syariah (EmirHidayat, et. al. 2016). Penelitian lainnya menemukan bahwa produk syariah 

pada bank umum memiliki hubungan positif yang signifikan. Peningkatan penggunaan 

produk perbankan syariah di bank umum akan menyebabkan peningkatan kinerja bank 

konvensional (Chenguel, Derbali, and Jouiro 2019). 

Pada penelitian ini peneliti memiliki tiga pertanyaan pokok, yaitu: 

1. Negara mana yang paling dominan pada penelitian tentang unit usaha syariah? 

2. Isu apa yang paling banyak dieksplorasi pada unit usaha syariah? 

3. Kemana arah penelitian tentang unit usaha syariah pada masa mendatang? 

Studi literatur penelitian ini memiliki beberapa kontribusi. Pertama, peneliti 

mengidentifikasi negara beserta afiliasinya yang publikasinya dapat menjadi tolok ukur bagi 

penelitian di masa mendatang yang mencakup masalah unit usaha syariah pada perbankan 

syariah, serta jurnal yang paling relevan. Kedua, peneliti berkontribusi bagi peneliti lain dan 

pembuat kebijakan dengan mengidentifikasi dua aliran penelitian, serta menampilkan temuan 

penulis artikel yang paling banyak dikutip. Ketiga, peneliti menemukan kesenjangan 

penelitian yang memberikan arahan untuk penelitian mendatang dengan tema unit usaha 

syariah pada perbankan syariah. 
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Peneliti membagi artikel ini menjadi beberapa bagian sebagai berikut. Bagian 2 

membahas kajian pustaka. Bagian 3 membahas metode yang digunakan pada penelitian ini. 

Bagian 4 membahas temuan dari analisis bibliometrik dan analisis konten dari artikel yang 

dipilih tentang unit usaha syariah pada perbankan syariah. Bagian 4 juga membahas aliran 

penelitian yang diidentifikasi melalui analisis bibliometrik. Pada bagian 5 penutup 

menyimpulkan hasil penelitian dengan mengidentifikasi area untuk penelitian mendatang 

tentang unit usaha syariah pada perbankan syariah. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Unit Usaha Syariah pada perbankan syariah 

Unit usaha syariah muncul ketika bank konvensional masuk ke ranah perbankan syariah 

dengan mulai menjual jasa perbankan syariah. Mereka adalah contoh dari hybrid yang 

berbeda, dimana logika dipisahkan di antara anggota dan pengaturan organisasi yang 

berbeda. Hybrid seperti itu lazim di banyak pengaturan. Peneliti menganalisis tingkat 

pendirian tingkat negara dari bentuk-bentuk hybrid ini dimulai dengan diperkenalkannya 

bank Islam modern pertama pada tahun 1975 (C Boone and Özcan 2020). Unit usaha syariah 

masih beroperasional di bawah payung sistem perbankan konvensional dan oleh karena itu 

memiliki misi yang sama. Kesamaan strategis, oleh karena itu, menimbulkan pertanyaan 

tentang praktik unit usaha syariah dan membutuhkan perhatian lebih lanjut (Ahmed, Farooq, 

and Khan 2021a).  
Unit usaha syariah dapat dibuka dengan mengikuti contoh yang dibuat oleh negara-

negara sekuler seperti AS, Inggris, Prancis, dan Jerman, dan pada akhirnya bisa beroperasi 

menjadi bank umum syariah yang lengkap (Masvood 2019). Dalam mengoperasikan unit 

usaha syariah, bank komersial harus memiliki Divisi Perbankan Syariah yang terpisah dan 

Dana Perbankan Syariah khusus, meskipun personel dan modal fisik dapat dibagi dengan 

perbankan konvensional. Di Malaysia bank konvensional yang memiliki unit usaha syariah 

wajib menyerahkan laporan statistik unit usaha syariah dan konvensional secara terpisah. 

Dalam memfasilitasi operasi paralel dari sistem perbankan syariah dan konvensional, di 

Malaysia telah membentuk sistem kliring dan penyelesaian cek syariah, serta sistem pasar 

uang antar bank syariah, yang beroperasi bersama tetapi terpisah dari sistem perbankan 

konvensional (Abdul-Majid and Hassan 2011).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi tata kelola perusahaan di kedua jenis sistem 

perbankan dan perbedaan yang signifikan mengenai badan pengawas, audit, pengungkapan, 

dan praktik tata kelola perusahaan. Ini juga menjelaskan sumber tata kelola perusahaan yang 

paling menginspirasi di bank umum syariah, audit, dan pengungkapan, yang memainkan 

peran penting dalam merumuskan strategi bank dan tindakan manajemen pengawasan 

berdasarkan kepatuhan Syariah (Bukhari, Awan, and Ahmed 2013).  

Unit usaha syariah lebih mudah untuk dibaca dan dipahami dibandingkan dengan 

laporan bank syariah konvensional. Lebih jauh diamati bahwa nasabah bank syariah 

menganggap tujuan utama bank syariah adalah kesejahteraan sosial, sedangkan unit usaha 

syariah dianggap beroperasi untuk keuntungan ekonomi. Tanggapan sikap dan perilaku 

nasabah bank syariah dan unit usaha syariah lebih lanjut menyoroti bahwa nasabah bank 

syariah lebih berkomitmen, menunjukkan tingkat keintiman yang lebih tinggi, dan 

meningkatkan berita positif dari mulut ke mulut untuk bank mereka (Ahmed, Farooq, and 

Khan 2021b). Kekuatan inter-relationship Dewan Pengawas Syariah (DPS) dengan dimensi 

lain dari tata kelola unit usaha syariah, penguatan tata kelola DPS akan mengarah pada 

perbaikan tata kelola perbankan syariah. Komposisi DPS dan sistem pelaporannya cukup kuat 

unit usaha syariah namun faktor kritis yang perlu diperkuat adalah pengembangan visi/misi 
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Direksi dan pemberian pelatihan orientasi kepada ketua, presiden, dan anggota Direksi 

(Bukhari, Awan, and Ahmed 2013). 

 

Analisis bibliometrik 

Beberapa teknik tinjauan telah dipraktekkan selama bertahun-tahun seperti studi 

tinjauan pustaka secara terstruktur, tinjauan untuk pengembangan model/kerangka, meta-

analisis, tinjauan berdasarkan teori, penelitian masa depan hibrida, berbasis kerangka kerja, 

tinjauan bibliometrik, dan analisis konten (Agustina, Majid, and Hafasnuddin 2021). 

Popularitas analisis bibliometrik adalah lazim karena kapasitasnya untuk mensintesis item 

penelitian dari bidang penelitian berdasarkan pemetaan kutipan dalam dokumen yang 

diterbitkan sebelumnya (Ikra et al. 2021). 

Analisis bibliometric merupakan sebuah metode kuantitatif untuk menganalisis data 

bibliografi yang ada di artikel/jurnal. Bibliometrik berguna dan bermanfaat untuk 

mengindentifikasi tren dan pola pertumbuhan ilmu pengetahuan pada beragam disiplin suatu 

ilmu serta menganalisis kebaruan, keusangan serta distribusi penyebaran referensi ilmiah 

(Nees Jan van Eck and Ludo Waltman 2021; Rusydiana, Rahmawati, and Shafitranata 2021). 

Pendekatan bibliometrik sangat membantu untuk menangkap isu-isu pada disiplin suatu ilmu 

(Sholihin, Ali, and Wanto 2021). Analisis bibliometrik menggambarkan komunikasi ilmiah 

secara kuantitatif, menciptakan struktur suatu wilayah penelitian, tema sentral, dan korelasi 

yang ada, misalnya dalam bentuk cluster dan network. Dalam konteks ini, analisis rinci dari 

pengembangan penelitian akan memberikan kontribusi untuk evaluasi yang cermat dari aspek 

yang berbeda dari panorama ilmiah (Biancone et al. 2020). 

Selain itu, sebelum dilakukan analisis bibliometrik, publikasi terkait model matematika 

dalam penelitian ekonomi dan keuangan Islam yang diindeks oleh Dimensions dianalisis 

berdasarkan text mining yaitu Meta-Analysis. Hal-hal yang disajikan dalam meta-analisis 

tersebut terkait dengan publikasi, tahun publikasi, studi kasus negara, jumlah penulis artikel, 

topik penelitian, kutipan, dan pendekatan metodologis yang digunakan oleh makalah terkait 

dengan penerapan model matematika dalam penelitian ekonomi dan keuangan Islam 

(Rusydiana, Sanrego, and Pratomo 2021).  

Representasi grafis dari bibliometrik kurang mendapat perhatian. Meskipun ada 

beberapa peneliti yang serius mempelajari masalah yang berkaitan dengan representasi grafis 

Sebagian besar artikel yang diterbitkan dalam literatur bibliometrik mengandalkan 

representasi grafis sederhana yang disediakan oleh program komputer. Penelitian ini 

menggunakan data publikasi berupa makalah yang bersumber dari berbagai jurnal ilmiah dan 

sumber lain dengan tema penelitian aplikasi perbankan syariah dalam penelitian ekonomi dan 

keuangan syariah (Marlina et al. 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Pada analisis bibliometrik, digunakan informasi seperti tentang jumlah publikasi, faktor 

dampak, dan jumlah kutipan yang diterima. Metode bibliometrik menawarkan cara yang 

praktis dan tidak memihak untuk memperkirakan profil publikasi peneliti dan kelompok 

penelitian. Metode tersebut dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi dalam penelitian 

secara bersamaan dengan metode lainnya (Koskinen et al. 2008). 

 

Rancangan penelitian 

Peneliti mengikuti (Hassan et al. 2021b). Gambar 1. menunjukkan tahapan penelitian 

peneliti. Rancangan penelitian peneliti berisi tiga tahap:  

1. Merumuskan pertanyaan penelitian, 

2. Mengidentifikasi literatur yang relevan untuk dimasukan dalam analisa, dan 
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3. Menggunakan bibliometrik 

 

Gambar 1 

Rancangan Penelitian 

 

Strategi pemilihan data 

Peneliti memilih Scopus sebagai sumber data, yang menyediakan fitur yang praktis 

untuk digunakan mengumpulkan data. Peneliti menggunakan Scopus disebabkan Google 

Cendekia (Google Scholar) memiliki banyak artikel namun tidak diaudit dengan kualitas 

cukup baik.  

Peneliti menggunakan Scopus, yang memuat 60 artikel tentang unit usaha syariah pada 

perbankan syariah. Google Cendekia (dengan hasil seleksi kata kunci 37.500 artikel) 

menampilkan banyak artikel yang tidak diaudit, atau kualitas rendah. Untuk menampilkan 

artikel yang relevan dari sumber data Scopus, peneliti memasukkan kata kunci. 

Peneliti memilih 60 artikel untuk analisis bibliometrik. Artikel yang peneliti digunakan 

dengan rentang waktu 14 tahun, yaitu dari tahun 2008 hingga 2021. 

 

Alat analisis 

Peneliti dibantu dua aplikasi untuk analisa penelitian peneliti, yaitu VOSviewer dan 

Excel. VOSviewer membantu peneliti membuat dan memvisualisasikan jaringan 

bibliometrik, yang disebut peta (Nees Jan van Eck and Ludo Waltman 2021), yang 
menemukan hubungan antara penulis, sumber, negara, dan kata kunci, dan untuk menemukan 

penulisan bersama, kejadian bersama, dan kutipan bersama. Hal ini juga dapat membantu 

peneliti untuk melakukan kopling bibliografi, serta membantu memilah cluster yang 

representatif untuk literatur. Peneliti juga menggunakan program aplikasi MS Excel untuk 

mengelola angka dan data dengan rumus serta menghasilkan grafik. 

 

Jenis analisis 

Peneliti memilah analisis penelitian peneliti menjadi tiga kriteria, yaitu: kinerja umum, 

kutipan, serta jaringan dan konten. Analisis kinerja umum dapat menemukan informasi 

tentang literatur selama beberapa tahun serta penulis, negara, dan afiliasinya. Sedangkan 

analisis kutipan dapat mengetahui penulis, dokumen, dan jurnal yang paling banyak dikutip. 
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Untuk menemukan aliran-aliran literatur, peneliti menganalisis jaringan dan konten serta 

menggunakan analisis bibliografi, kutipan bersama, dan analisis kejadian bersama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 mendeskripsikan gambaran umum tentang data. Terdapat 45 jurnal yang 

merupakan sumber 60 artikel tersebut. Terdapat 11 artikel yang ditulis sendiri, ini berarti 

tingkat kolaborasinya cukup tinggi. Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Biancone et al. 2020; Hassan et al. 2021a; Ikra et al. 2021; Rusydiana, Rahmawati, and 

Shafitranata 2021; Sholihin, Ali, and Wanto 2021) 

 

Tabel 1 

Deskripsi publikasi terpilih tentang unit usaha syariah 

 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Tabel 2 memperlihatkan distribusi pertahun 60 artikel yang terbit dari tahun 2008 

hingga 2021. Rata-rata pertumbuhan pertahun sebesar 55%. Walaupun publikasi ilmiah 

dimulai sejak 2008, namun minat penelitian untuk dipublikasi tentang unit usaha syariah 
mulai berkembang setelah tahun 2017. Untuk komparasi, pencarian Scopus menggunakan 

kata kunci dan judul tentang unit usaha syariah menghasilkan lebih dari 400 artikel. 

 

Tabel 2 

Distribusi artikel tentang unit usaha syariah 

 
    Sumber: Data Diolah (2021) 

 

 

Penulis, institusi, negara, dan jurnal 

Gambar 2 menunjukkan penulis yang paling sering menerbitkan topik ini. Abdul Majid, 

M. memiliki empat artikel, diikuti oleh Ahmed, I., Al-Yahyaee, KH, Awan, HM, Battisti, G., 

Description Criteria Result

Main information about data Keyword TITLE-ABS-KEY ( islamic  AND banking  AND window )

Source 45

Timespan 2008 - 2021

Documents 60

Average years from publication 3.21

Average citations per documents 11.28

Average citations per year per documents 0.81

No Year Frequently Growth

1 2008 3

2 2009 1 -67%

3 2010 2 100%

4 2011 6 200%

5 2012 1 -83%

6 2013 4 300%

7 2014 4 0%

8 2015 2 -50%

9 2016 2 0%

10 2017 7 250%

11 2018 6 -14%

12 2019 8 33%

13 2020 5 -38%

14 2021 9 80%
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Bukhari, KS, Ismail, AG, Mensi, W., Saal, DS, dan Shawtari , FA dengan masing-masing dua 

artikel. 

 

 
Gambar 2 

Penulis yang paling sering diterbitkan tentang Unit usaha syariah 

 

Tabel 3 mencantumkan afiliasi penulis, diurutkan dari yang paling sering hingga yang 

paling jarang. Universiti Kebangsaan Malaysia adalah institusi yang paling relevan dengan 

tujuh artikel, disusul Universiti Teknologi MARA dengan empat artikel, kemudian La Trobe 

University, University of Nottingham, International Islamic University Malaysia, Universiti 

Putra Malaysia, Ritsumeikan Asia Pacific University, University of Chittagong, Bahauddin 

Zakariya University, dan University of The Punjab dengan masing-masing dua artikel. 

 

Tabel 3 

Institusi yang berafiliasi dengan penulis 

 
   Sumber: Data Diolah (2021) 

Table 4 mencantumkan sumber artikel, diurutkan dari yang paling sering hingga yang 

paling jarang. The International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and 

Management and Journal of Islamic Accounting and Business Research, menempati urutan 

pertama, disusul oleh Asian Economic and Financial Review dan Applied Economics, 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

No Affiliations Articles

1 Universiti Kebangsaan Malaysia 7

2 Universiti Teknologi MARA 4

3 La Trobe University 2

4 University of Nottingham 2

5 International Islamic University Malaysia 2

6 Universiti Putra Malaysia 2

7 Ritsumeikan Asia Pacific University 2

8 University of Chittagong 2

9 Bahauddin Zakariya University 2

10 University of The Punjab 2
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Benchmarking, Humanomics, International Journal of Economic Research, Journal of Islamic 

Economics, Banking and Finance, Journal of Islamic Marketing, and Journal of King 

Abdulaziz University, Islamic Economics. 

 

Tabel 4 

Frekuensi publikasi tentang unit usaha syariah 

 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Tabel 5 menunjukkan negara-negara yang terdapat pada literature tentang unit usaha 

syariah pada perbankan syariah. Negara-negara dengan populasi Muslim lebih banyak, 

seperti Pakistan dan Indonesia, sering muncul mungkin karena kebutuhan mereka akan unit 

usaha syariah. Malaysia memiliki relevansi yang kuat karena merupakan pusat pendidikan 

untuk keuangan Islam saat ini. Arab Saudi, salah satu negara Muslim besar, serta Inggris, 

Amerika Serikat, Australia, dan Prancis, negara-negara yang mendukung penelitian ilmiah, 

juga memiliki artikel yang diterbitkan di jurnal tentang unit usaha syariah. 

 

Tabel 5 

Cakupan Negara-negara literature tentang unit usaha syariah 

 
  Sumber: Data Diolah (2021) 

  

No Sources Articles

1 International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management 4

2 Journal of Islamic Accounting and Business Research 4

3 Asian Economic and Financial Review 3

4 Applied Economics 2

5 Benchmarking 2

6 Humanomics 2

7 International Journal of Economic Research 2

8 Journal of Islamic Economics, Banking and Finance 2

9 Journal of Islamic Marketing 2

10 Journal of King Abdulaziz University, Islamic Economics 2

No Country/Territory Frequently

1 Malaysia 24

2 Pakistan 11

3 United Kingdom 7

4 Australia 4

5 Bangladesh 4

6 Indonesia 4

7 Oman 4

8 United States 4

9 France 3

10 Saudi Arabia 3
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Analisis kutipan 

Analisis kutipan digunakan untuk mengidentifikasi artikel yang berpengaruh secara 

objektif pada suatu bidang tertentu dan mengeksplorasi hubungan diantara pengutip dan 

artikel yang dikutip serta publikasi yang berisi kutipan. Analisis kutipan juga digunakan 

untuk memeriksa pertumbuhan kutipan dari waktu ke waktu serta membedakan kapan artikel 

kunci ditulis sehingga dapat dilacak popularitasnya. Analisis bibliometrik digunakan 

berdasarkan pada bahwa kutipan merupakan proxy yang efektif serta dapat difungsikan untuk 

melihat pengaruh dari berbagai publikasi atau penulis pada bidang penelitian tertentu (Hota, 

Subramanian, and Narayanamurthy 2020). Asumsi umum yang digunakan dalam analisis 

bibliometrik adalah jumlah kutipan yang ada mencerminkan resonansi artikel (García-Lillo et 

al. 2019).  

Peneliti menganalisis dengan mengukur kutipan di antara penulis yang menerbitkan 

jurnal berkualitas sehingga dapat diperlihatkan dampak dari penulis top. Tabel 6 berisi artikel 

yang paling banyak dikutip dalam literatur tentang unit usaha syariah. Artikel yang paling 

banyak dikutip berfokus pada kepuasan pelanggan pada citra, kepercayaan, dan loyalitas 

pelanggan Muslim dan non-Muslim. Pada 20 kutipan teratas, Amin, M. dkk. memiliki 128 

kutipan, diikuti oleh Mokhtar, dkk. 65 kutipan, dan Mensi, W. dkk. dengan 7 kutipan. 

 

Tabel 6 

Kutipan artikel pada literatur tentang unit usaha syariah 

 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Tabel 7 menunjukkan dampak penulis. Abdul Majid, M. tampaknya menjadi penulis 

yang paling banyak dikutip tentang unit usaha syariah diikuti oleh Battisti, G. dan Saal, D.S. 

Pada 10 penulis, Ahmed, I. adalah yang terakhir. 

 

  

No Author Cited

1 Amin, M., Isa, Z., Fontaine, R. 128

2 Mokhtar, H.S.A., Abdullah, N., Alhabshi, S.M. 65

3 Doumpos, M., Hasan, I., Pasiouras, F. 48

4 Abdul-Majid, M., Saal, D.S., Battisti, G. 43

5 Kamaruddin, B.H., Safa, M.S., Mohd, R. 37

6 Othman, H.B., Mersni, H. 32

7 Abedifar, P., Giudici, P., Hashem, S.Q. 27

8 Bukhari, K.S., Awan, H.M., Ahmed, F. 26

9 Nawaz, T. 24

10 Amin, H., Rizal Abdul Hamid, M., Lada, S., Baba, R. 19

11 Abdullah, M.F., Rahman, A.A. 17

12 Abdul-Majid, M., Saal, D.S., Battisti, G. 17

13 Abdul Rehman, A., Masood, O. 16

14 Shawtari, F.A., Ariff, M., Razak, S.H.A. 15

15 Al-Harbi, A. 12

16 Sufian, F. 12

17 Ismal, R. 12

18 Shawtari, F.A., Abdelnabi Salem, M., Bakhit, I. 10

19 Cheteni, P. 8

20 Mensi, W., Hamdi, A., Shahzad, S.J.H., Shafiullah, M., Al-Yahyaee, K.H. 7
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Tabel 7 

Dampak Penulis 

 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Tabel 8 menunjukkan dampak dari sumber-sumber tersebut. Humanomics adalah jurnal 

paling berpengaruh dan relevan tentang unit usaha syariah, diikuti oleh Applied Economics 

dan Management and the International Journal of Social Economics. 

 

Tabel 8 

Dampak jurnal 

 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Analisis jaringan dan konten menggunakan alat pemetaan 

Bagian ini menganalisis evolusi tematik dan pengelompokan untuk mengidentifikasi 

dua aliran penelitian dan arah penelitian mendatang. 

 

Kata kunci 

Pada analisis peneliti menggunakan kata kunci, peneliti mengatur jumlah minimum 

pada sepuluh kemunculan. Peneliti mengurangi ambang menjadi 14 karena kriteria tersebut 

memberikan hasil yang terbatas. Gambar 3 memperlihatkan hasil analisis kata kunci. Kita 

bisa melihat secara jelas dua kelompok/aliran literatur penelitian. Gambar 4 menunjukkan 

dua aliran. Selain menunjukkan aliran penelitian, analisis kata kunci juga menyoroti aliran 

penelitian. Gambar 3 menunjukkan bahwa studi tentang unit usaha syariah terbagi dalam dua 

aliran: studi umum tentang unit usaha syariah (aliran merah) dan implikasi praktis (aliran 

hijau). 

No Author Total Citations Number of Papers

1 Abdul Majid, M. 71 4

2 Battisti, G. 60 2

3 Saal, D.S. 60 2

4 Awan, H.M. 30 2

5 Bukhari, K.S. 30 2

6 Shawtari, F.A. 25 2

7 Ismail, A.G. 12 2

8 Al-Yahyaee, K.H. 9 2

9 Mensi, W. 9 2

10 Ahmed, I 7 2

No Sources Total citations Articles

1 Humanomics 77 2

2 Applied Economics 45 2

3 International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management 30 4

4 Journal of Islamic Accounting and Business Research 26 4

5 Benchmarking 25 2

6 Journal of Islamic Economics, Banking and Finance 17 2

7 Journal of Islamic Marketing 10 2

8 Asian Economic and Financial Review 8 3

9 Journal of King Abdulaziz University, Islamic Economics 7 2

10 International Journal of Economic Research 4 2
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Gambar 3 

Kemunculan kata kunci bersama 

 

 
Gambar 4 

Kemunculan kata kunci bersama 

 

Aliran penelitian dan penelitian mendatang 

Aliran penelitian 1: studi umum tentang unit usaha syariah pada perbankan syariah 

Aliran penelitian pertama tentang unit usaha syariah berfokus pada dua bidang yang 

saling terkait. Kebanyakan penelitian tentang unit usaha syariah dimulai dengan membahas 
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sebagian besar konsumen Muslim yang tidak mengetahui tentang perbedaan antara bank 

umum syariah dan unit usaha syariah, namun demikian kebanyakan konsumen Muslim lebih 

memilih bank umum syariah daripada unit usaha syariah karena dianggap lebih sesuai syariah 

(Hijrah Hati and Yasin 2017). Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan 

nasabah dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan nasabah bagi perkembangan dunia 

perbankan khususnya pada unit usaha syariah pada perbankan syariah (Khafafa and Shafii 

2013). 

Unit usaha syariah pada perbankan syariah juga memperlihatkan telah meningkat dalam 

beberapa tahun baik dari segi skala maupun dari segi efisiensi teknis meskipun yang lebih 

dominan dan lebih efisien adalah unit usaha syariah dibandingkan dengan bank anak 

perusahaan (Salami and Adeyemi 2015). Biaya, alokasi, skala dan efisiensi teknis bank 

umum syariah lebih tinggi dari unit usaha syariah; namun, efisiensi pendapatan lebih tinggi 

unit usaha syariah (Sardar et al. 2013). Unit usaha syariah bisa memberikan kontribusi yang 

signifikan melalui topik komparasi (EmirHidayat, et. al. 2016; Hasan and Risfandy 2021). 

 

Aliran penelitian 2: implikasi praktis 

Terdapat kekurangan legitimasi konstitutif unit usaha syariah di negara-negara 

mayoritas penduduknya Muslim dan adanya polarisasi ideologis khalayak lokal yang 

menegaskan batas-batas ideologis antara logika perbankan oposisi, yang pada gilirannya 

menghambat difusi unit usaha syariah (Christophe Boone and Özcan 2020). Semua produk 

syariah yang tersedia dan digunakan di bank umum memiliki hubungan signifikan positif, 

kecuali produk Ijarah yang memiliki hubungan positif tidak signifikan terhadap peningkatan 

kinerja bank konvensional. Ini berarti bahwa peningkatan penggunaan produk perbankan 

syariah di bank umum akan meningkatkan kinerja bank konvensional (Chenguel, Derbali, 

and Jouiro 2019). 

Tidak terdapat perbedaan signifikan antara bank syariah, bank konvensional yang 

memiliki unit usaha syariah dan bank konvensional dalam menggunakan discretionary loan 

loss provisi (Othman and Mersni 2014). Bank syariah diharapkan dapat membantu nasabah 

agar bisa meraih maqasid al-syariah (tujuan syariah) dengan membandingkan prosedur 

pengelolaan kredit di salah satu bank umum syariah dengan salah satu bank konvensional 

yang juga menawarkan unit usaha syariah (Najihah Muhammad, Alwi, and Muhammad 

2020). Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari strategi biaya rendah dan strategi 

diferensiasi terhadap kinerja Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional yang memiliki 

unit usaha syariah (Ali et al. 2021). 

 

Arah penelitian mendatang 

Penelitian mendatang bisa untuk menguji apakah argumen teoritis Boone dan Özcan 

untuk bentuk hibridisasi lain dalam pengaturan yang berbeda pada bank syariah (Christophe 

Boone and Özcan 2020). (N Muhammad, Alwi, and Muhammad 2020) mengusulkan kepada 

peneliti selanjutnya mengenai analisis perbandingan pada lebih banyak lagi bank umum 

syariah dan unit usaha syariahnya sehingga dapat dilakukan agar bisa memiliki gagasan yang 

lebih luas tentang pengelolaan kredit. Penelitian mendatang yang bisa dilakukan dengan 

memperluas sampel ke semua lembaga Islam di wilayah MENA. Usulan lain untuk penelitian 

selanjutnya bisa dengan menyelidiki faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi kebijakan 

manajemen laba di bank syariah (Othman and Mersni 2014). 

Usulan penelitian yang dapat dipertimbangkan diantaranya, meningkatkan strategi 

pemasaran unit usaha syariah dengan memasang iklan di flyer atau leaflet dalam rangka 

meningkatkan awareness nasabah terhadap produk yang ditawarkan (Khafafa and Shafii 
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2013). (Salami and Adeyemi 2015) menyarankan untuk penelitian mendatang menggunakan 

skor efisiensi untuk unit usaha syariah pada perbankan syariah yang relatif lebih baik. 

(EmirHidayat, et. al. 2016) mengusulkan penelitian mendatang bisa menganalisis 

dampak "spin-off" unit usaha syariah terhadap kinerja keuangan anak perusahaan perbankan 

syariah baru dan perusahaan induk. Penelitian selanjutnya masih bisa mengkaji stabilitas dua 

jenis bank dengan mempertimbangkan beberapa faktor lain, misalnya usia bank. Pada 

dasarnya, bank syariah yang baru dikonversi memungkinkan memiliki kinerja yang lebih 

rendah daripada unit usaha syariah lainnya di pasar yang sama. Studi selanjutnya juga dapat 

diperluas ke lebih dari satu negara karena negara lain juga memiliki unit usaha syariah yang 

beroperasi di pasar yang sama (Hasan and Risfandy 2021). 

 

PENUTUP  

Peneliti mengidentifikasi dua aliran penelitian tentang unit usaha syariah dan secara 

kritis memeriksa setiap aliran untuk menemukan kesenjangan yang menyarankan arah 

penelitian mendatang tentang unit usaha syariah. Pertama, peneliti mendatang harus menguji 

apakah argumen teoritis Boone dan Özcan untuk bentuk hibridisasi lain dalam pengaturan 

yang berbeda pada bank syariah. Kedua, dapat dilakukan analisis perbandingan pada lebih 

banyak lagi bank umum syariah dan unit usaha syariahnya sehingga dapat dilakukan agar 

bisa memiliki gagasan yang lebih luas tentang pengelolaan kredit. Ketiga, kita dapat 

mempelajari skor efisiensi untuk unit usaha syariah yang relatif lebih baik dibandingkan 

dengan skor efisiensi berikutnya yang diperoleh untuk bank syariah yang sama. Keempat, 

kita dapat menganalisis dampak "spin-off" unit usaha syariah terhadap kinerja keuangan anak 

perusahaan perbankan syariah baru dan perusahaan induk. Kelima, kita juga dapat mengkaji 

stabilitas dua jenis bank dengan mempertimbangkan beberapa faktor lain, misalnya usia 

bank. Pada dasarnya, bank syariah yang baru dikonversi memungkinkan memiliki kinerja 

yang lebih rendah daripada unit usaha syariah lainnya di pasar yang sama. Studi selanjutnya 

juga dapat diperluas ke lebih dari satu negara karena negara lain juga memiliki unit usaha 

syariah yang beroperasi di pasar yang sama. 
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